








Cystoscopy:

  Oleh: Dr. Irham Suheimi, SpOG, Staf Klinik Morula IVF Jakarta BIC

Buah Hati yang 
Tak Kunjung 
Datang

Infertilitas adalah suatu keadaan 
dimana tidak  terjadinya kehami-
lan pada pasangan yang telah 
berhubungan  intim tanpa meng-

gunakan kontrasepsi secara teratur 
minimal 1-2 tahun.  Menurut data de-
mografis sebanyak 12.5% dari seluruh 
pasangan usia subur akan mengalami 
kesulitan mempunyai anak.
	 Penyebab infertilitas dapat dikare-
nakan berbagai faktor baik yang be-
rasal dari pihak pria maupun wanita. 
Bertambahnya usia, penyumbatan 
saluran sperma, ejakulasi retrograd --
aliran sperma tidak lancar--, impotensi, 
varikokel --pelebaran pembuluh darah 
vena di scrotum, dan lain-lain meru-
pakan sebagian kondisi yang menjadi 
penyebab infertilitas pada pria.
	 Sementara, penyebab infertilitas 
pada wanita di antaranya endome-
trosis; anovulatory (siklus menstruasi 
tak diikuti pengeluaran sel telur dari 
indung telur); kelainan anatomi pada 
organ reproduksi; gangguan pada sal-
uran tuba dan lain-lain.

Jalan Keluar
Kemudian, apa yang bisa dilakukan 
pasangan yang mengalami keadaan di 
atas? Tentunya treatment yang dapat 
dilakukan akan sangat bergantung 
pada penyebabnya. Diperlukan pemer-
iksaan yang mendalam dan teliti untuk 
pasangan, baik pada suami maupun is-

tri, yang ingin mempunyai anak.  
	 Terdiri berbagai pemeriksaan mulai 
dari fisik, seperti melihat adanya kege-
mukan ataupun kelainan hormonal dan 
pertumbuhan seksual sekunder meng-
gunakan pemeriksaan-pemeriksaan 
penunjang, di antaranya ultrasonografi 
panggul; pemeriksaan basal & midcycle; 
hormon profile dan lain-lain. 
	 Pada prinsipnya penanganan infer-
tilitas dapat dilakukan dengan berbagai 
terapi, baik untuk wanita maupun pria. 
Penanganan pada pria dapat dilaku-
kan dengan berbagai cara, mulai dari 
perubahan gaya hidup; memperbaiki 
asupan antioksidan; scrotal ultrasound 
untuk mengesampingkan kemungki-
nan adanya pembesaran pembuluh 
darah di daerah testis atau varicocele, 
sampai ke tindakan Percutaneous 
Sperm Aspiration (PESA) dan Testicular 
Sperm Aspiration (TESA) pada kasus-
kasus Azoospermia. Sementara penan-
ganan infertilitas wanita biasanya lebih 

kompleks karena terdapat banyak 
faktor yang mempengaruhi. Penanga-
nan dapat dimulai dengan jalan siklus 
pemantauan; induksi ovulasi sampai ke 
tindakan laparoskopi.
	 Teknologi terkini dari penanganan 
kasus-kasus infertilitas adalah teknologi 
In Vitro Fertilization dan Intracytoplas-
mic Sperm Injection (ICSI) atau dikenal 
dengan istilah program bayi tabung. 
Program bayi tabung yang dilakukan 
di Klinik Morula IVF Jakarta memiliki 
angka keberhasilan yang cukup baik 
sehingga dapat dijadikan pilihan tem-
pat penanganan masalah yang dialami 
pasangan dengan masalah fertilitas. 
	 Teknologi untuk mendapatkan ke-
turunan saat ini semakin maju. Pasan-
gan yang belum juga mendapatkan 
keturunan tidak perlu berputus asa 
lagi. Yang penting harus segera ke dok-
ter karena faktor usia juga sangat ber-
pengaruh untuk bereproduksi. Jangan 
sampai terlambat, karena usia tidak 
bisa balik muda lagi, kan? Apapun lang-
kah yang diambil, sebelum melakukan 
tindakan apapun, konsultasikan dulu 
dengan dokter kandungan Anda.   

Kehadiran anak merupakan salah satu hal penting dalam 
kehidupan berumah tangga. Namun pasangan tak kunjung 
mendapatkan anak, apa yang terjadi?  Apakah sang suami 
atau Isteri yang bermasalah? 
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R SU Bunda Margonda me-

nyelenggarakan acara khi-

tanan massal. Acara yang diikuti 

sekitar 30 anak ini digelar, Kamis 

(08/07/10), di RSU Bunda Margonda Depok. Acara ini diikuti oleh 

keluarga Besar Peserta Jamsostek Cabang Depok.     

B ertempat di Ruang Komunikasi, Informasi, dan Edu-
kasi (KIE) Lantai 3 RS Bunda Jakarta,…… (…/…/10) 

antara PT Bundamedik dengan Sekolah Tinggi Ilmu Ke
sehatan (STIKes) Binawan  telah menandatangani kerja
sama peningkatan mutu SDM Keperawatan  melalui 
program S1. Penandatanganan dilakukan oleh Komisaris 
utama PT Bundamedik, Dr. Rizal Sini, Sp.OG, dan Rektor STIKes Binawan Prof. Dr, dr. Azrul Anwar, MPH, PKK. Tampak 
hadir Direksi PT Bundamedik, Manajemen RS Bunda Jakarta, RSU Bunda Margonda.   

Kerjasama Bundamedik 
dan Binawan

G una pembelajaran terhadap masyara-
kat, dan pengembangan pasar, Bun-

damedik health Care System  menyeleng-
garakan road show di kota Palembang. 
Acara yang berlangsung di Pertamina 
Prabumulih, Senin (02/08/10)  menghadir
kan pembicara dr. Irham Suheimi, SpOG. 
Dr. Irham mempresentasikan makalah 
seputar  penanganan infertilitas.     

Bundamedik  Healthcare 
System Adakan Road Show
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Khitanan Massal

K einginan memberikan informasi kepada masyarakat awam, RS  Bunda 
Jakarta menggelar seminar tentang kanker payudara, pada Jumat 

(30/07/10) di ruang Komunikasi, Informasi dan Edukasi lantai 3 RS Bunda 
Jakarta. Acara yang bertemakan Deteksi Dini Kanker Payudara ini, meng-
hadirkan pembicara dr. Alban Dien SpB, SpBOnk (K) KPD.***

Seminar Payudara

Sebagai wujud pelayanan yang paripur-
na, RS Bunda ‘meluncurkan’ pelayanan 

One Day Care (ODC) pada pertengahan 
Juli 2010. Acara yang digelar di ruang ODC 
lantai 2 RS Bunda Jakarta ini diisi dengan 
pemotongan tumpeng oleh Direktur Utama 
Bundamedik Healthcare System Ibu Nanik 
Indriani, SE.***       

Opening One Day Care



B oard of Management 
dan karyawan PT Bun­

damedik berbagi keceriaan 
dan kebahagiaan dalam 
Halal Bihalal Idul Fitri 1431 H 
yang tak terlupakan, Senin 
(20/09/10). Selain menden­
garkan ceramah,  acara yang digelar di Ruang Komunikasi, 
Informasi, dan Edukasi (KIE) Lantai 4 RSU Bunda 
Margonda Depok juga diisi dengan sambutan dari Dr. 
Rizal Sini, SpOG, bersilaturahim dan makan bersama. 
Perhelatan yang bertemakan ‘Dalam Suasana Fitri Kita 
Tingkatkan Kerja’ dihadiri manajemen PT Bundamedik.  

Bundamedik Adakan Halal 
Bihalal
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R SU Bunda Margon­
da Mengunjungi 

Sekolah Aramanda di 
Depok, pada Sabtu 
(2/10/10). Kunjungan 
ini bertujuan mem­
berikan edukasi kes­
ehatan kepada orang­

tua murid dan check up bagi para siswa. Kegiatan 
setengah hari ini melibatkan tim, yang terdiri dari 
dokter gigi, dokter umum, psikolog, dan perawat.***

Road Show RSU Bunda 
margonda

B ertempat di ruang kerjanya Menkum dan HAM, 
Patrialis Akbar menerima rombongan dari Persatu­

an Pemilik RS Swasta Nasional (PERSANA). Pertemuan 
yang bertujuan penyampaian rekomendasi tentang 
UU Perumahsakitan ini diselenggarakan pada Jumat 
(8/10/10).***

Menkumham dan PERSANA

M anajemen Bundamedik Healthcare System yang 
tergabung dalam Persatuan Pemilik RS Swasta Na­

sional (PERSANA) menghadiri Rapat Dengar Pendapat 
(RDP) antara Komisi IX DPR-RI dengan lembaga-lemba­
ga kesehatan di Indonesia. Rapat yang diadakan Kamis 
(7/10/10) di gedung DPR-MPR ini beragendakan pem­
bahasan seputar Jaminan Kesehatan Masyarakat, ‘beda 
pendapat’ pasien dengan dokter, dan pelaksanaan per­
aturan perundang-undangan (UU Nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan, dan UU No 44 Tahun 2009 tentang 
Rumah Sakit). Selain PERSANA tampak pula institusi ke­
sehatan lainnya, seperti Ikatan Dokter Indonesia (IDI),  
Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PERSI), 
Asosiasi Rumah Sakit Daerah (Arsada), dan lain-lain. ***

B ertempat di Kantor Pusat Asosiasi Pengusaha Indo­
nesia (Apindo), Persatuan Pemilik RS Swasta Nasional 

(PERSANA) mengadakan pertemuan, pada Kamis, (7/10/10). 
Tampak Ketua Umum 
Apindo Sofjan Wanan­
di sedang berbincang-
bincang dengan pen­
gurus Persana yang 
juga merupakan Di­
reksi dari Bundamedik 
Healthcare System.  

PERSANA dan APINDO

RDP dengan Komisi IX 
DPR-RI



Deta, seorang anak, nampak sedang konsentrasi di sebuah ruang yang telah disulap menjadi 
ruang terapi individu(behavior). Anak laki-laki berusia 3 tahun ini nampak 

duduk di kursi table top dengan dipandu seorang terapis di depannya. Deta 
ternyata sedang menjalani terapi okupasi untuk gangguan konsentrasi dan 

komunikasi. Lalu seperti apakah terapi okupasi itu?

Occupational Therapy

   Oleh: Fahrenny Anisiah Amd.OT

“S ekarang, setelah terapi, Deta sudah mulai 
berinteraksi secara aktif dan lebih fokus 
terhadap segala aktivitasnya, termasuk sudah 

lebih mau untuk duduk tenang dan bermain dengan teman 
sebayanya” kata Ossy, ibunda dari Deta yang menemaninya 
saat menjalani terapi.  
	 Menurut Fahrenny Anisiah Amd. OT, salah satu dari terapis 
yang mengelola layanan Okupasi Terapi di  Bunda International 
Clinic. Okupasi Terapi adalah salah satu rehabilitasi medik yang 
membantu individu dengan gangguan fisik, mental dan sosial 
dengan menggunakan berbagai macam aktivitas terapeutik 
(aktivitas teranalisa) yang telah diprogram dan diadaptasi 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak.  
	 OT berfungsi untuk meningkatkan performa anak dalam 
hal aktivitas yang bersifat produktif baik di rumah maupun di 
sekolah. Misalnya, keterampilan menulis, membaca, aktivitas 
bantu diri (self care) seperti mandi, berpakaian, makan, 
minum, memakai sepatu. OT juga bertujuan meningkatkan 
kemampuan bermain (play and leisure) dan interaksi sosial.
	 Anak-anak yang memerlukan bantuan terapi seperti 
diuraikan di atas antara lain adalah :

	 Anak dengan gangguan perilaku.
	 Autism Spectrum Disorder (ASD).
	 Down Syndrome.
	 Attention Deficit /Hyperactivity Disorder (ADD/

ADHD).
	 Asperger’s Syndrome.

	 Kesulitan belajar.
	 Keterlambatan bicara.
	 Gangguan perkembangan (Cerebal Palsy/CP).
	 Pervasive Developmental Disorder (PDD).
	 dan keterlambatan perkembangan lainnya.

	 “Khususnya di BIC terapi lebih ke arah ‘wellness’, artinya 
‘anak sehat’ yang ingin lebih  mengoptimalisasi tumbuh 
kembangnya. Setiap anak memiliki kelebihan dan kekurangan.  
Kekurangan anak, secara bertahap kita bangun dan perbaiki, 
sedangkan kelebihannya kita angkat,” tandas Fahrenny.

Prosedur
Sebelum menjalani terapi okupasi, seorang anak perlu 
menjalani assesment atau pemeriksaan. Semua komponen 
baik fisik, sensori, kognitif, perilaku, koordinasi gerak, level 
kemandirian, dll.
	 Setelah itu, terapis baru menentukan jenis terapi sesuai 
kondisi anak. Kemudian terapis melakukan konsultasi dan 
koordinasi dengan orangtua. Tak hanya itu. terapis pun 
memiliki target baik jangka panjang maupun pendek hingga 
program terapi anak itu tuntas.
	 Mengenai periode dan durasi terapi, jelas Fahrenny 
untuk setiap anak berbeda tergantung  masalah/kondisi 
yang dihadapi.  Umumnya setiap anak melakukan terapi 
sebanyak tiga kali dalam seminggu dengan durasi dua 
jam per satu kali pertemuan.  “Layaknya preschool, hanya 
bedanya dalam terapi ini bersifat lebih ’private’,” katanya.
 
Fasilitas
Di BIC, layanan OT memiliki dua ruangan. Pertama ruang gym 
(sensori integrasi room). Kedua ruang behavior terapi. Ruang 
Gym diperuntukkan bagi terapi yang bersifat aktivitas. Sebagai 
contoh: merangkak, berlari, dan lain-lain. Sementara ruang 
behavior digunakan untuk terapi yang berjenis konsentrasi, 
misalnya: membaca, menulis, dan lain-lain.   
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	 Menekankan pada tenaga kesehatan tentang penting-
nya edukasi sebelum kelahiran pada ibu hamil agar proses 
rawat gabung (rooming in) dapat terselenggara dengan 
baik. Ibu mengerti mengapa berada di satu ruangan den-
gan bayi merupakan hal yang penting dan sangat diper-
lukan untuk sebuah proses menyusui. Mengganti popok 
(diapers),  memandikan bayi sebaiknya dilakukan di ruang
an ibu. Bayi tidak perlu di dorong ke kamar bayi lagi untuk 
sekedar ganti popok. Jika perlu membimbing orangtua se-
jak di RS melakukannya mandiri. 
Manfaat rawat gabung

1 Mempercepat mantapnya dan  terus terlaksananya proses 
menyusui. Dengan rawat gabung ibu dapat memberi ASI 

sedini mungkin, juga lebih mudah memberikan ASI.  Adanya 
kontak terus menerus antara ibu dan bayinya memungkinkan 
ibu segera mengenali tanda-tanda bayinya ingin minum se-
hingga ibu/bayi dapat menyusui/menyusu on demand.  Ibu 
yang melakukan rawat gabung menghasilkan ASI yang lebih 
banyak, lebih dini, menyusui lebih lama, dan lebih besar ke-
mungkinannya menyusui eksklusif dibandingkan ibu yang 
tidak melakukan rawat gabung.

2 Memungkinkan proses bonding. Rawat gabung akan 
meningkatkan ikatan batin antara ibu dan bayinya. 

Makin banyak waktu ibu bersama bayinya, makin cepat 
mereka saling mengenal. Ibu siap memberikan respon se-
tiap saat. Rawat gabung juga dapat menurunkan hormon 
stres pada ibu dan bayi. Bonding merupakan dasar secure at-
tachment bayi dikemudian hari. Pembentukan pribadi dasar 
(basic trust) merupakan dasar pribadi kokoh yang tangguh 
pada anak, adalah hasil dari secure attachment yang berja-
lan baik. Bayi/anak percaya pada lingkungan, mereka akan 
tumbuh menjadi pribadi yang penuh percaya diri 

3 Peralatan minimal. Jiika dilakukan rooming in (bed-
ding-in--bayi satu tempat tidur dengan ibu), akan 

mengurangi pembelian boks bayi. Pada bedding–in, bim
bingan posisi menyusui dengan posisi ibu tidur sebaiknya 
dilakukan sejak di RS. Rumah-sakit yang masih mengenal-
kan botol untuk memberikan minum bayi (walau isinya ASI 
perah) akan mempersulit bayi melekatkan mulutnya pada 
payudara ibu.

4 Menurunkan infeksi. Adanya kontak kulit dengan kulit 
antara bayi dan ibu memungkinkan bayi terpapar pada 

bakteri-bakteri normal pada kulit ibu, yang dapat melind-
ungi bayi terhadap kuman-kuman berbahaya. Kolostrum 
(ASI berwarna bening yang keluar di awal kelahiran dan 
jumlahnya sangat sedikit) mengandung banyak antibodi, 
yang segera didapat bayi, juga melindungi bayi terhadap 
penyakit. Dahulu, pelayan kesehatan sering mendorong 
bayi ke kamar bayi bila jam besuk tiba. Kekhawatiran bayi 
tertular penyakit dari pengunjung merupakan alasan uta-

ma. Ibu yang sakit flu cukup memakai masker saja. Menyusui 
di kala ibu sakit memberikan paparan antibodi yang dihasil-
kan pada ibu yang sakit. Antibodi terhadap penyakit terten-
tu tidak akan terjadi saat ibu sehat. Juga penekanan kualitas 
kolostrum yang sangat baik. 

5 Keuntungan untuk bayi. Bayi yang dirawat gabung akan 
lebih jarang menangis, lebih mudah ditenangkan, lebih 

banyak tidur. Mereka minum lebih banyak dan berat badan-
nya lebih cepat naik. Ikterus lebih jarang terjadi. Bayi juga 
lebih hangat karena berada dalam kontak terus menerus 
dengan kulit ibunya.

6 Melatih ketrampilan ibu merawat bayinya sendiri. 
Tindakan perawatan bayi yang dilakukan di dekat 

ibunya akan membantu ibu melatih keterampilan merawat 
bayinya sendiri, sehingga pada saat pulang ibu sudah tidak 
canggung lagi merawat bayinya. Hal ini dapat meningkatkan 
rasa percaya diri ibu.

	 Sebuah penelitian prospektif di RS Sanglah  dilakukan 
oleh Soetjiningsih (tahun 1986) untuk melihat dampak sta-
tus kesehatan bayi sebelum dan sesudah dilakukannya 
rawat gabung. Hasil penelitian terhadap 1.862 bayi sebelum 
dilakukan rawat gabung yang terdiri dari bayi berat lahir 
rendah (BBLR)  241 bayi  dan  1.621 bayi cukup bulan dan 
dibandingkan dengan 1.965 bayi setelah dilakukan rawat 
gabung  (terdiri dari  232 BBLR dan 1.733 bayi cukup bulan)  
menunjukkan penurunan kasus yang cukup signifikan. Ke-
jadian kasus otitis media purulenta (radang telinga), diare, 
sepsis dan meningitis lebih tinggi dibandingkan setelah 
dilakukan rawat gabung. Perawatan di rumah-sakit men-
jadi lebih pendek sehingga sangat menguntungkan bisnis 
rumah-sakit karena turn over pasien menjadi tinggi. 
	 Jadi setelah para ibu mengetahui manfaat dari rooming 
in. Mau kah para ibu siap untuk pelayanan ini. Sudah sepan-
tasnya hal ini menjadi hak para ibu, karena setelah melewati 
perjuangan antara hidup dan mati saat melahirkan, tentu 
para ibu ingin bersama-sama dengan buah hatinya.     

Morbiditas bayi neonatus RS Sanglah sebelum dan sesudah rawat gabung

BUNDA GAZETTE /  EDISI 68/  2010 17

IBU



K elahiran Mirueda Ivano Stroethoff di 
RSU Bunda Margonda secara normal 
melalui waterbirth,  membuat pemer-

an Kalila di Sinetron Para Pencari Tuhan untuk 
senantiasa memberikan yang terbaik bagi 
puteri pertamanya. 
 	 Artta Ivano mengaku dalam membesarkan 

buah hatinya, ia mengacu pada 
cara mendidik orang terdekat, 
yakni orangtuanya. “Cara orang-
tua saya mendidik anak sudah 
terbukti. Alhamdullilah anaknya 
tumbuh secara sehat. Saya me-
lihat orangtua saya dalam men-
didik anak tidak hanya merawat 
dan membesarkan, tapi ada pula 
diterapkan disiplin dan curahan 
kasih sayang yang terus mem-
bekas dalam hati anaknya hing-
ga saat ini. Hal inilah yang mem-
buat saya ingin juga merawat 
anak saya seperti mereka (orang-
tua, Red.),” Tandas isteri Temmie 
Ivano.
	 Dengan memberikan per-
hatian penuh terhadap buah 
hatinya, seperti pemberian 
ASI eksklusif dan penanaman 
akhlak sejak dini, Artta yakin 
akan mempunyai pengaruh ke 
dalam jiwa dan pikiran buah 
hatinya kelak. 
	 Saat ini, Artta mengajarkan 

‘bukti penguat tali cinta’ mereka (Artta dan 
Temmy, Red.) mengenalkan benda-benda yang 
ada di sekitar rumah. Misalnya, bunyi-bunyian 
atau cara memanggil orangtua. 
	 Wanita kelahiran 19 Maret 1982 itu pun 
merasa beruntung karena sang suami tak se-
gan membantunya mengerjakan urusan rumah 
tangga “Kami telah membuat kesepakatan ber-

Sebagai sebuah 
karunia yang 

diberikan Allah 
SWT yang tidak 

terhingga, 
sosok Artha 

Ivano (28) pun 
mempersiapkan 

bagaimana 
cara dalam 

membesarkan 
puteri pertamanya, 

salah satunya 
dengan ‘berguru’ 

pada orangtuanya.

Contoh Cara Orangtua 
       Didik Anak

Artta Ivano:

sama, yakni tidak membatasi waktu dalam merawat 
anak kami. Pokoknya setiap waktu kami selalu ber-
sama untuk merawatnya,” tutur Artta Ivano sambil 
melirik sang suami. 

Bebas
Artta mengaku dirinya dan suami tidak akan pernah 
mau memaksakan kehendak buah hatinya. “Biarlah 
nanti dia memilih jalan hidupnya sesuai dengan ke-
inginannya. Tugas saya sebagai orangtuanya adalah 
hanya memberikan pendidikan dan kasih sayang 
yang tulus dan membimbingnya kejalan yang baik,” 
ujarnya.
	 “Saya berharap agar anak yang saya lahirkan 
menjadi orang yang berguna bagi agama, orang-
tua dan bangsa. Tak hanya itu semoga ia juga 
dapat berhasil dalam meraih cita-cita terbaiknya. 
cintailah anak dengan sepenuh hati, jangan ter-
lantarkan mereka, berikanlah anak-anak kasih say-
ang yang tulus. Sebab anak-anak adalah harapan 
kita semua  untuk menjaga dunia ini selanjutnya,” 
Harap dan pesan Artta.    
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